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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengembangkan bahan ajar digital PBL guna mendukung dan memudahkan
mahasiswa dalam pemahaman konsep. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D) dengan
model ADDIE, terdiri dari 5 tahap yakni: (1) Analysis, (2) Design, (3) Develop, (4) Implementation, (5)
Evaluation. Data hasil penelitian berupa pengembangan buku digital PBL untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis, memecahkan masalah, dan memahami suatu konsep pembelajaran melalui
masalah yang disajikan pada awal pembelajaran, serta dapat digunakan sebagai bahan ajar penunjang
pada mata kuliah Zoologi Vertebrata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar PBL
berdasarkan hasil validasi memperoleh kriteria sangat layak. Bahan ajar digital PBL dapat meningkatkan
pemahaman konsep mahasiswa berdasarkan hasil uji N-Gain dengan nilai rata-rata sebesar 0,7 dengan
kategori tinggi, dan respon mahasiswa memperoleh nilai rata-rata 4,4 dengan kategori sangat baik.

Kata Kunci: Pengembangan, Bahan Ajar Elektronik, PBL, Pemahaman Konsep, Zoologi Vertebrata.

Abstract

This study aims to develop PBL digital teaching materials to support and facilitate students in
understanding concepts. This research is a development research (R&D) with the ADDIE model, consisting
of 5 stages, namely: (1) Analysis, (2) Design, (3) Develop, (4) Implementation, (5) Evaluation. The research
data is the development of PBL digital books to improve critical thinking skills, solve problems, and
understand a learning concept through problems presented at the beginning of learning, and can be used
as supporting teaching materials in Vertebrate Zoology courses. The results showed that the development
of PBL teaching materials based on the validation results obtained the very feasible criteria. PBL digital
learning materials can improve students' conceptual understanding based on the result of the N-Gain test
with an average score of 0.7 in the high category, and student responses getting an average score of 4.4 in
the very good category.

Keywords: Development, Electronic Learning Materials, PBL, Conceptual Understanding, Vertebrate
Zoology.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran di masa pandemi dilakukan secara online dalam upaya mendukung
himbauan pemerintah untuk social distancing (Noviati, 2020). Perubahan ini memicu
adanya tantangan tersendiri bagi mahasiswa dan dosen dalam proses pembelajaran
(Yuhanna, 2021). Tantangan yang dihadapi diantaranya, koneksi internet serta
terbatasnya ketersediaan bahan ajar sehingga kurang optimal dalam belajar (Noviati,
2020). Bahan ajar yang biasanya tersedia masih terbatas pada pengadaan hardcopy
(bahan cetak) yang dirasa kurang efesien, serta tidak sesuai dengan pembelajaran
online. Bahan ajar yang dapat digunakan secara maksimal dalam pembelajaran online
adalah bahan ajar yang mudah diakses serta mudah didistribusikan (Irawati dan
Saifuddin, 2018). Selain itu, menurut Prastowo (2012) bahan ajar perlu disesuaikan
dengan kebutuhan mahasiswa dan tuntutan kurikulum yang berlaku.

Kurikulum yang diterapkan sekarang oleh pemerintah berupa MBKM (Merdeka
Belajar Kampus Merdeka), dimana model pembelajaran yang diprioritaskan salah
satunya adalah Problem Based Learning (Kemendikbud, 2016). PBL bercirikan adanya
permasalahan nyata sebagai konteks untuk para mahasiswa belajar berpikir kritis,
memecahkan masalah serta memperoleh pemahaman terhadap suatu konsep (Shoimin,
2013).

Hasil observasi menunjukkan bahwa bahan ajar yang selama ini digunakan pada
mata kuliah Zoologi Vertebrata masih dalam bentuk fisik yang kontennya monoton dan
kurang terstruktur. Maka bahan ajar tersebut perlu dikembangkan agar memenuhi
tuntutan kurikulum dan sesuai dengan kegiatan pembelajaran dimasa pandemi yang
dilakukan secara online (Lestari, 2013). Sedangkan diketahui bahan ajar sangat
diperlukan mahasiswa sebagai pegangan, sumber materi, dan pemenuhan kompetensi
yang ingin dicapai (Astuti dan Listyorini, 2017; Irawati dan Saifuddin, 2018).
Ketersediaan sumber belajar berupa bahan ajar masih terbatas, terutama pada aspek
kualitas, kuantitas, dan aksebilitasnya (Murtini et al., 2019; Supriadi, 2017). Mahasiswa
perlu pembiasaan akses online buku di platform digital (Hidayati dan Pangestuti, 2017).
Maka diperlukan pemenuhan bahan ajar yang kompleks dan efektif untuk mendukung
pembelajaran secara online.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: (1) Bagaimana tingkat kelayakan
bahan ajar digital PBL pada mata kuliah Zoologi Vertebrata, (2) Apakah hasil
pengembangan bahan ajar digital PBL dapat meningkatkan pemahaman konsep
mahasiswa pada mata kuliah Zoologi Vertebrata, (3) Bagaimana tingkat respon
mahasiswa terhadap bahan ajar digital PBL pada mata kuliah Zoologi Vertebrata.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Kelayakan bahan ajar digital PBL pada
mata kuliah Zoologi Vertebrata. (2) Hasil pengembangan bahan ajar digital PBL dalam
meningkatkan pemahaman konsep mahasiswa pada mata kuliah Zoologi Vertebrata.
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(3) Respon mahasiswa terhadap bahan ajar digital PBL pada mata kuliah Zoologi
Vertebrata.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D) dengan model ADDIE.
Menurut Nadiyah dan Faaizah (2015) terdiri dari 5 (lima) tahap yakni: (1) Analysis,
peneliti menganalisis masalah apa yang melatarbelakangi pengembangan bahan ajar
penunjang pembelajaran secara online. Dilanjutkan menganalisis kelayakan bahan ajar
untuk meningkatkan pemahaman konsep. (2) Design, peneliti merancang pembelajaran,
tujuan pembelajaran, kelengkapan materi, serta referensi yang akan digunakan dalam
mengembangkan bahan ajar dalam produk pembelajaran berupa buku digital. (3)
Develop, merealisasi rancangan pengembangan produk dengan menganalisis pengguna
sistem dan hal-hal apa saja yang bisa dilakukan pengguna (administrator, dosen, dan
mahasiswa) pada sistem. (4) Implementation, dilaksanakan dengan mengujicobakan
produk secara langsung sebanyak dua tahap yaitu: uji validitas dan uji kepraktisan oleh
dosen mata kuliah Zoologi Vertebrata. Hasil dari uji coba ini dijadikan landasan untuk
melaksanakan tahap evaluasi. (5) Evaluation, peneliti mengevaluasi produk yang telah
dikembangkan secara menyeluruh.

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini berupa bahan ajar dan
instrumen penelitian, meliputi: (1) Lembar Validasi digunakan untuk memvalidasi
produk pengembangan, (2) Soal Test untuk mengetahui pemahaman konsep
mahasiswa selama kegiatan pembelajaran. Test berbentuk pilihan ganda yang
berjumlah 30 soal, (3) Lembar observasi berupa angket respon mahasiswa terhadap
bahan ajar Zoologi Vertebrata.

Analisis data penelitian ini berdasarkan jenis data yang diperoleh melalui
instrumen yang dibuat yaitu sebagai berikut. Analisis data yang digunakan untuk
mengetahui dan mengukur kelayakan bahan ajar dikembangkan dengan angket
validator yang diisi oleh ahli materi, ahli bahasa dan ahli media dan pembelajaran,
selanjutnya hasil validasi ini akan dianalisis dengan rumus:

X = £ (Sugiyono, 2013) 1)

Data dianalisis secara kuantitatif untuk menganalisis peningkatan pemahaman
konsep mahasiswa pada mata kuliah Zoologi Vertebrata dengan menggunakan rumus:

N — gain = 22225PT (fgke 1998) )

s maks—s pre
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Data analisis yang digunakan untuk mengetahui respon mahasiswa terhadap bahan
ajar yang dikembangkan adalah setelah angket responden diisi oleh para mahasiswa
kemudian dianalisis dengan rumus:

X = ZN_x (Sugiyono, 2013) 3)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian berupa produk bahan ajar digital PBL materi Zoologi Vertebrata
dengan model pengembangan ADDIE meliputi: (1) kelayakan hasil pengembangan
produk bahan ajar, (2) pemahaman konsep mahasiswa dan (3) hasil respon mahasiswa
terhadap bahan ajar yang dikembangkan.

Tabel 1. Perbedaan bahan ajar sebelum setelah dikembangkan
Lama Baru

Kriteria Ada Tidak Ada Tidak

BAHAN AJAR

Materi ajar berbasis Problem Based Learning yang memuat

suplemen materi berupa teks, gambar, jurnal yang

relavan, video dan animasi terkait materi Zoologi - v v -
Vertebrata yang tersedia dalam sebuah aplikasi

pembelajaran e-book yang dapat diakses secara online .

Tabel 1 menunjukkan perbedaan yang menunjukkan bahan ajar sebelum
dikembangkan dan bahan ajar yang sudah dikembangkan dengan PBL. Produk bahan
ajar berupa: 1) bahan ajar PBL yang memuat suplemen materi berupa e-Book, jurnal
penelitian yang relevan, gambar, video dan animasi terkait materi Zoologi Vertebrata
yang tersedia dalam sebuah aplikasi pembelajaran yang dapat diakses secara online.

Tabel 2. Hasil Validator

Validator Jumlah Aspek Jumlah Skor  Rata-rata Kategori
Pertanyaan
Validasi Ahli Materi 15 68 4,5 Sangat Layak
Validasi Ahli Bahasa 12 52 43 Sangat Layak
Validasi Ahli Media 12 56 4,6 Sangat Layak

dan Pembelajaran
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Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah skor penilaian oleh ahli materi sebesar 68 dengan
rata-rata skor 4,5 dengan kategori sangat layak, jumlah skor penilaian oleh ahli bahasa
sebesar 52 dengan rata-rata skor 4,3 dengan kategori sangat layak dan jumlah skor
penilaian oleh ahli media dan pembelajaran sebesar 57 dengan rata-rata skor 4,6 dengan
kategori sangat layak, sehingga jika dilihat dari segi materi, bahasa, dan media bahan

ajar yang dikembangkan layak untuk digunakan.

Tabel 3. Hasil Pemahaman Konsep Mahasiswa

No Kiriteria Jumlah mahasiswa ]
N-gain
Pemahaman konsep Prestest posttest
1 Tinggi 1 25 -
2 Sedang 8 3 -
3 Rendah 19 0 -
Jumlah mahasiswa (N) 28 28 -
Nilai maks 86,58 100 -
Nilai Mim 43,29 73,26 -
N-gain - - 0,70

Tabel 3 menunjukkan diperoleh hasil perhitungan nilai N-Gain ditemukan bahwa nilai
N-Gain lebih besar sama dengan dari 0,7 (g > 0,7) maka peningkatan pemahaman
konsep pada hasil belajar mahasiswa setelah menggunakan bahan ajar ini termasuk

dalam kategori tinggi.
Tabel 4. Hasil Respon Mahasiswa terhadap Bahan Ajar
Pertanyaan Responden Rata-rata respon Kategori
Aspek 1 4,4 Sangat Baik
Aspek 2 4,3 Sangat Baik
Aspek 3 44 Sangat Baik
Aspek 4 4,2 Sangat Baik
Aspek 5 4,3 Sangat Baik
Aspek 6 4,7 Sangat Baik
Jumlah 26,3
Rata-rata seluruh 4,4 Sangat Baik

Tabel 4 menunjukkan bahwa jumlah rata-rata skor dari seluruh pernyataan adalah 4,4
dengan kategori “sangat baik”, sehingga bahan ajar yang dikembangkan sangat baik
untuk digunakan secara aspek materi, tampilan, dan pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan termasuk
kategori “sangat layak” untuk digunakan pada proses belajar mengajar menurut
validasi oleh ahli materi dengan rerata skor 4,5, ahli media dan pembelajaran dengan
rerata skor 4,3 dan ahli bahasa dengan rerata skor 4,6. Hal ini sesuai dengan pendapat
Sadjati (2012) bahwa kehadiran bahan ajar mempunyai arti yang cukup penting dalam



Savitri, Araina, Fahrina, Nurhanisha, Yantie / Edu Sains 10(1), (2022) 82

proses belajar mengajar. Karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan yang
disampaikan dapat dibantu dengan menyediakan dan menggunakan bahan ajar yang
efektif. Dari hasil angket validasi juga sesuai dengan pendapat Prastowo (2012) bahwa
bahan ajar berdampak positif yaitu membuat pembelajaran menjadi lebih efektif ketika
diterapkan. Menurutnya kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan bilamana integrasi
kata dan gambar sebagai media dalam sebuah bahan ajar tertata dengan baik, spesifik
dan jelas.

Peningkatan pemahaman konsep mahasiswa pada rerata N-Gain sebesar 0,7
dengan kategori tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian Jaya, dkk. (2014) yang
mengatakan bahwa pengembangan bahan ajar yang berpusat kepada mahasiswa
terbukti efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep. Penerapan bahan ajar PBL
memberikan dampak positif kepada mahasiswa, karena mahasiswa disajikan
permasalahan pada awal pembelajaran yang dimana dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dalam memecahkan masalah pada materi Zoologi
Vertebrata.

Bahan ajar yang dikembangkan mendapatkan respon dari mahasiswa dengan
hasil rerata skor 4,4 termasuk dalam kategori “sangat baik”. Sehingga bahan ajar hasil
pengembangan sangat baik dari segi desain, ukuran huruf dalam bahan ajar dan video
yang disajikan, suplemen materi yang disediakan, bahasa yang mudah dipahami,
tujuan pembelajaran, pemahaman materi dengan berpikir kritis, semangat dan motivasi
belajar. Sehingga bahan ajar hasil pengembangan yang sudah layak oleh para ahli dapat
meningkatkan pemahaman konsep mahasiswa yang didukung oleh respon mahasiswa
dengan sangat baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Salim, dkk., (2017) yang
mengatakan bahwa karakteristik bahan ajar dikembangkan harus memiliki
karakteristik diantaranya: karakteristik pertama, bahan ajar yang memuat aspek
kemampuan berpikir kritis dilatarbelakangi dalam pembelajaran yang perlu diberikan
untuk membekali mahasiswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis,
kritis, dan kreatif.

SIMPULAN

Kesimpulan yang dapat dirumuskan berdasarkan tujuan penelitian yaitu: (1)
Pengembangan bahan ajar digital PBL ini telah memenuhi komponen sebagai bahan
ajar yang baik dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil
validasi dari ahli materi dengan rata-rata perolehan 4,5 dengan kriteria sangat layak,
hasil validasi dari ahli bahasa dengan rata-rata perolehan 4,3 dengan kriteria sangat
layak, hasil validasi dari ahli media dan pembelajaran dengan rata-rata perolehan 4,6
dengan kriteria sangat layak. (2) Bahan ajar digital PBL dapat meningkatkan
pemahaman konsep mahasiswa, melalui uji N-Gain dengan nilai rata-rata sebesar 0,7
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dengan kategori tinggi. (3) Respon yang diperoleh dari mahasiswa terkait bahan ajar
hasil pengembangan menunjukkan bahwa bahan ajar hasil pengembangan “sangat
baik” dengan rata-rata 4,4.

Saran yang dapat diberikan yaitu: (1) Pengembangan lebih lanjut dari perangkat
pembelajaran yang dikembangkan terutama dalam hal penyusunan bahan ajar terkait
materi yang akan dibahas dilakukan dengan selektif. Saringlah sumber informasi dari
berbagai artikel jurnal penelitian nasional maupun internasionalatau modul ajar
universitas lain dan jangan sekali-sekali menggunakan artikel di website yang tidak
dapat dipertanggungjawabkan keakuratannya. (2) Dosen diharapkan untuk
menggunakan bahan ajar digital PBL (problem based learning) pada saat pembelajaran
materi Zoologi Vertebrata dengan harapan motivasi mahasiswa untuk belajar secara
mandiri semakin meningkat sehingga hal ini akan berpengaruh terhadap perolehan
hasil belajar mahasiswa yang optimal. (3) Peneliti yang tertarik dengan penelitian ini
disarankan agar dapat mengembangkan penelitian ini pada mata kuliah dan materi
yang lain tidak hanya pada mata kuliah Zoologi Vertebrata saja.
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